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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP dengan menggunakan
pendekatan writing to learn. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di
kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
quasi experiment dengan desain penelitian menggunakan nonequivalent control group design. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan pendekatan writing to learn dalam
meningkatkan literasi sains siswa SMP pada materi Cahaya dan Alat Optik dengan nilai gain yang
ternormalisasi (n-gain) sebesar 0,32 (sedang). Perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains siswa
setelah diberikan pendekatan writing to learn dengan nilai Cohen’s d sebesar 1,6 (large). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Writing to Learn dalam pembelajaran efektif untuk
meningkatkan literasi sains siswa.

Kata Kunci: writing to learn, literasi Sains

The Use of The Writing To Learn Approach In Improving Junior High School Student’s
Scientific Literacy Of Light And Optical Instruments

Abstract

The purpose of this study was to improve scientific literacy junior high school student on light
and optics on light and optical instrments using writing to learn approach. Sample of this research was
the student of 8™ grade in one of the junior high school in the Bandung Barat Province by the number
of students was 27. The research used quasi experiment method and nonequivalent control group design.
The result showed that there was an effect of using the Writing to Learn approach on improving
student’s scientific literacy of light and optical instruments by the n-gain was 0.32 (medium). The
difference of increasing student’s scientific literacy after using Writing to Learn approach measured by
effect size of Cohen’s d was 1.6 (large). These results indicates that the use of Writing To Learn improve
student’s scientific literacy.
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PENDAHULUAN

Saat ini, dunia semakin bergantung pada
teknologi dan sains. Selain itu, semakin banyak
pula permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan teknologi dan sains. Oleh karena itu,
literasi sains sangat dibutuhkan untuk
memahami permasalahan-permasalahan
teknologi dan sains yang dihadapi masyarakat

(Hazel & Trefil dalam Salamon, 2007). Begitu
pemerintah Indonesia telah menekankan dalam
Permendikbud nomor 20 tahun 2016 bahwa
siswa perlu mempunyai kemampuan literasi
sains. Namun, pada kenyataannya literasi sains
siswa Indonesia tidak mengalami peningkatan
yang signifikan (lihat tabel 1).
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Tabel 1. Pencapaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Indonesia

Tahun Rerata Skor Peringkat Jumlah Negara yang
mengikuti
2009 383 59 65
2012 382 64 65
2015 403 62 69

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilaksanakan di salah satu SMP di
kabupaten Bandung Barat, pembelajaran yang
dilaksanakan menyertakan kegiatan-kegiatan
dengan beberapa demonstrasi dan dilanjutkan
dengan siswa menulis apa yang tertulis di papan
tulis atau penjelasan guru di buku catatan.
Selain itu, setelah pematerian selesai
dilaksanakan, siswa diberikan soal-soal latihan
untuk melihat sejauh mana siswa memahami
materi yang telah diajarkan. Dari hasil kegiatan
pembelajaran di kelas, tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan yang diberikan. Hal ini terlihat dari
hasil belajar siswa yang masih rendah yaitu
43,5% dari sejumlah siswa belum melewati
nilai KKM, salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar siswa adalah siswa yang tidak
dapat memahami konsep ataupun siswa belum
mampu untuk menghubungkan konsep-konsep
yang telah diterimanya.

Pada saat pembelajaran di dalam kelas,
siswa sedang membangun pengetahuannya
dengan melakukan proses berpikir yang
mengolah informasi-informasi baru, yang
diterimanya baik melalui dengan kegiatan
mendengar, membaca, melakukan eksperimen
dan kegiatan-kegiatan lainnya. Kuswana (2010)
menyatakan bahwa proses berpikir merupakan
peristiwa mencampur, mencocokkan,
menggabungkan, menukar, dan mengurutkan
konsep-konsep, persepsi-persepsi, dan
pengamalan sebelumnya. Di satu sisi,
pendekatan kognitivis melihat kegiatan menulis
sebagai kegiatan berpikir dikarenakan kegiatan
menulis melibatkan pencarian ide dalam
memori jangka panjang yang kemudian
diseleksi dan diorganisir kemudian secara
kontinu dipantau translasinya ke dalam teks
sampai ke proses revisi (Tynjala et al, 2001,
p.1).

Proses berpikir ini dapat dilalui dengan
cara menulis. Menulis juga telah dikenal
sebagai alat yang baik bagi siswa untuk dapat
mengomunikasikan ~ pemahamannya  dan
menunjukkan kemampuan literasi sainsnya.

Oleh karena itu, agar siswa dapat merefleksi diri
mengenai sejauh mana pemahaman konsep
mereka atas suatu materi tertentu dengan
menggunakan pendekatan Writing to learn.
Pendekatan writing to learn merupakan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan
kegiatan menulis dalam pembelajarannya. Di
saat siswa tidak dapat menjelaskan suatu
konsep, siswa akan mencari tahu kembali atau
mulai mencoba untuk mereview kembali dan
menemukan hubungan antara konsep-konsep
yang telah diterimanya pada saat siswa
ditugaskan untuk menulis. Dengan menulis,
siswa pun belajar untuk menuangkan
pemahamannya terhadap sains dalam tulisan
dengan bahasanya sendiri. Sebagaimana yang
ditemukan oleh Arons (Salamon, 2007, p. 11),
banyak siswa bisa memahami konsep tertentu
hanya dengan pembelajaran (instruksi) one-on-
one dan dibimbing untuk menuangkannya ke
dalam bahasa sendiri. Selain itu, Salamon
(2007, p. 11) menjelaskan bahwa untuk dapat
meningkatkan  literasi  sains,  diperlukan
kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan aspek hakikat sains. Misalnya,
jika siswa dengan diberikan tugas menulis yang
menjelaskan bagaimana proses terjadinya suatu
fenomena maka siswa akan belajar untuk
mengumpulkan dan mengevaluasi informasi
secara ilmiah dengan mencari sumber-sumber
bacaan yang relevan dan valid dalam
menjelaskan fenomena bersangkutan

Pendekatan Writing to Learn merupakan
pendekatan pembelajaran yang didalamnya
melibatkan kegiatan menulis. Penggunaan
Pendekatan WTL ini dengan memberikan tugas
menulis yang merujuk kepada model yang
diajukan oleh Hand & Prain (1996) dengan
berdasarkan pada lima unsur vyaitu topik,
tipe/genre, tujuan, audiens, dan metode
produksi tulisan. Tugas ini diberikan setelah
pemberian atau pembelajaran materi cahaya
dan alat optik di dalam kelas.
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METODE

Peneliti menggunakan nonequivalent
control group design sebagai desain penelitian.
Penelitian dilaksanakan selama sembilan hari
dengan empat kali pertemuan pada tiap kelas
pada materi Cahaya dan Alat Optik di salah satu
sekolah menengah pertama negeri di Kabupaten
Bandung Barat. Kelas kontrol yaitu satu kelas
VIl yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 16
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Kelas
eksperimen vyaitu satu kelas VIII yang
berjumlah 27 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan. Pada kelas kontrol
siswa diberikan metoda pembelajaran biasa.
Sedangkan kelas eksperimen diberikan tugas
menulis yang dirancang untuk bisa dibuat
setelah pembelajaran berakhir dengan metoda
pembelajaran yang sama dengan kelas kontrol.
Kedua kelas tersebut diberikan  soal
Kemampuan Literasi Sains saat sebelum
pembelajaran (pretest) dan setelah
pembelajaran dilaksanakan (postest). Soal
Kemampuan Literasi Sains dibuat berdasarkan
pada OECD (2016) sebanyak 7 butir pilihan
ganda dan lima butir soal uraian yang telah di-
judgement oleh judgement expert (dosen ahli)
dan telah diujicobakan. Hasil pretest dan
postest diolah menggunakan n-gain (Hake,

Pelangi

Pelangi adalah fenomena alam yang berupa optik dan meteorolog: yang memihiki wama-warmi

indah yang sejnjar yang ada dilangit. Pelang: terbentuk melewati proses pembelokkan ¢

ebut dengan pembiasan, proses pembiasan pada pelangi akan tertata secara struktur dan akan

menghasilkan warna-warni indah pada pelangi

1

Faktor-faktor yang membutuhkan cahaya dan air, sedangkan prosesnya antara lain pembiasan

penguraan, dan pemantulan

1. Pembelokkan cahayn (pembiasan)

Pelangi akan terjadi apabila cahaya mengalami pembiasan ketika cahaya matahan terkena

air hujan Pelangi hanya dapat dilihat pada saat hujan dan disertas cahaya matahan b
pengamat juga menentukan yaitu diantara hujan dan sinar matahan lalu sinar m
dibelakang pengamat sehingga okan tegadi garis lurus antara matahari, pengamat,

pelangi dan akan terbentuk lah menjadi pelangi dari hasil proses pembiasan tadi Berikut ini

tahapannya dalam gambar dan penjelasannya

atau yang di

an busur

1998) untuk mengetahui peningkatan literasi
sains siswa, dan menggunakan effect size
dengan rumusan Cohen’s d (Walker, 2008)
untuk mengetahui perbedaan peningkatan
literasi sains antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Di setiap kali pertemuan, siswa diberikan
tugas menulis. Di dalam penelitian ini, kegiatan
pembelajaran dilakukan selama empat Kkali
pertemuan sehingga terdapat empat tugas
menulis yang harus diberikan kepada siswa
setiap selesai pembelajaran. Adapun bentuk
tugas menulis yang ditugaskan kepada siswa
yang mengacu pada Hand & Prain (1996),

yaitu:

Topik yang dapat dibahas dalam tulisan
berupa konsep-konsep inti,
menghubungkannya, pemahaman mengenai

fakta-fakta di sekitar, atau pun pengaplikasian
konsep. Genre tulisan adalah eksplanatori.
Audiens yaitu teman sebaya atau adik kelas atau
keluarga. Tujuan menulis yaitu untuk
menjelaskan konsep, atau mendemonstrasikan
konsep yang diberikan.Tugas dikerjakan secara
individu. Gambar 1 menunjukkan salah satu
bentuk tugas menulis yang telah dikerjakan oleh
siswa.

Penjelasan dari proses terjadinya pelangi dari 2 ilustras: di atas

SN % 3
I Pembiasan Sinar Matahari. Pelang; terbentuk karena adanya pembiasan sinar matahari (cahaya)
yang dibelokkan berpindah tempat ke arah lain dan perjalanan satu medium ke medium
lainnya oleh tetesan air yang ada di atmosfer

Sinar matahari melewati tetasan air. Ketika cahaya matahar melewati tetesan air maka cahaya
2 tersebut akan dibengkokkan sehingga akan membuat warna-wama tersebut berpisah dengan

wama lainnya

Pembelokkan cahaya, Setiap warna-wamna pelangi akan dibelokkan pada sudut yang berbeda
sehingga akan memberikan warna yang indah pada pelangi

4. Terbentuklah warna pelangi Warna yang akan pertama di belokkan adalah wama ungy,
sedangkan warna terakhir yang akan di belokkan adalah warna merah serta akan menyusul warna
pelangt lainnya yaitu jingaa, kuning, hijau, biru, dan nila maka kita akan melihat warna pelang;
secara utuh yang disebabkan oleh geometri optik dalam proses penguraian warna

Gambar 1. Salah satu contoh tugas menulis siswa
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Setelah kegiatan pembelajaran, diperoleh data rangka mengetahui peningkatan literasi sains
berupa hasil pretest dan posttest. Dari kedua pada siswa. Adapun rumusan n-gain yang
data tersebut, dihitung nilai n-gain dalam digunakan adalah sebagai berikut.

%W(G)  %(S,) — %(S)

~ %{(Ghmax 100 — %(S;)

(9)

[Hake, 1998, p.65]
Dimana:

(9)
G

gain yang dirnormalisasi

= actual average gain

Gmax = maximum possible average gain
(S¢) = skor postest

(S;) = skor pretest

Tabel 2. interpretasi nilai n-gain sebagai berikut:

Nilai n-gain (g) Interpretasi
(g) =07 Tinggi

0,7>(g)=10,3 Sedang
(g)<0,3 Rendah

Hasil  perhitungan menggunakan  n-gain
ditampilkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Perhitungan n-gain
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Postest <g> Kategori Pretest Postest <g> Kategori
4,76 21,11 0,17 Rendah 14,29 42,00 0,32 Sedang

50
40 H Kontrol Eksperimen
30
20 —
10 ——— —
— :
Pretest Postest
Gambar 2. Grafik peningkatan literasi sains siswa
Dari Tabel 3, n-gain pada kelas kontrol Kemudian, hasil posttest kelas kontrol
termasuk ke dalam kategori rendah sedangkan dan kelas eksperimen dihitung menggunakan
pada n-gain kelas Ekperimen adalah sedang. Effect size Cohen’s d untuk mengetahui
Selain itu, dari grafik pada gambar 2, terlihat perbedaan hasil peningkatan literasi sains yang
bahwa terdapat hasil n-gain yang signifikan besar antara kelas kontrol dan kelas
pada kelas eksperimen. Oleh Kkarena itu, eksperimen. Adapun rumusan Cohen’s d adalah
penggunaan pendekatan Writing To Learn pada sebagai berikut.

pembelajaran efektif dalam meningkatan
literasi sains siswa.
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d = Mgroupl — Mgroup2

SDpooled
Dimana :
d = Effect Size
Mgroupl = Nilai rata-rata grup eksperimen
M group2 = Nilai rata-rata grup kontrol
SDpooled = Standar deviasi

Simpangan dihitung dari rumusan:

SD lod = \/(SDgroupl +SDgzroup2)
poole

2

(Walker, 2008)

Dimana :
SDpooled = Standar deviasi

SDgroupl = Simpangan deviasi grup eksperimen
SD 4roup2 = Simpangan deviasi grup kontrol

Sedangkan interpretasi atas hasil nilai Cohen’s d adalah pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Interpretasi nilai Cohen’s d
Cohen's  Effect Percentile  Percent of
Standard  Size  Standing  Nonoverlap

2.0 97.7 81.1%
1.9 97.1 79.4%
1.8 96.4 77.4%
1.7 95.5 75.4%
1.6 94.5 73.1%
1.5 93.3 70.7%
14 91.9 68.1%
1.3 90 65.3%
1.2 88 62.2%
1.1 86 58.9%
1.0 84 55.4%
0.9 82 51.6%
LARGE 0.8 79 47.4%
0.7 76 43.0%
0.6 73 38.2%
MEDIUM 0.5 69 33.0%
0.4 66 27.4%
0.3 62 21.3%
SMALL 0.2 58 14.7%
0.1 54 7.7%
0.0 50 0%

(Becker, 2000)
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Tabel 5. Perhitungan Effect Size Cohen’d

Kelas M SD

SDpooled D

Kategori

Eksperimen

42,00 15,00

Kontrol 21,11 10,21

12,83 1,6 Large

Hasil perhitungan Effect Size Cohen’s d
yaitu 1,6 termasuk ke dalam kategori large. Hal
ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan
hasil peningkatan literasi sains yang besar
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kemudian, dibandingkan kembali dengan
Tabel 4, harga 1,6 menunjukkan juga bahwa
rata-rata nilai postest kelas eksperimen (42,00)
berada pada persentil ke 94,5 dari kelas kontrol.
Artinya bahwa 94,5% nilai kelas kontrol berada
di bawah nilai 42,00. Jadi, siswa yang
dibelajarkan dengan pendekatan writing to
learn memiliki literasi sains lebih tinggi
daripada siswa yang dibelajarkan tanpa
pendekatan writing to learn. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
Writing to Learn dalam pembelajaran efektif
untuk meningkatkan literasi sains siswa.

Pendekatan writing to learn dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih belajar karena
dalam penyelesaian tugas menulisnya, siswa
akan menggunakan berbagai sumber. Dalam
melakukannya, para siswa mentransformasi
sumber-sumber ini  dengan  menyeleksi,
menyambungkan, dan mengorganisasi ide-ide
untuk mencapai tujuan retorisnya masing-
masing (spivey, 1997; cf segev-Miller, 2007
dalam Klein & Rose 2010) dan siswa-siswa
yang menggunakan lebih banyak sumber
belajar lebih selama menulis daripada yang
tidak (Klein, Boman, & Prince, 2007; Klein &
Samuel, 2010 dalam Klein & Rose 2010).
Selain itu, dengan menulis siswa mencoba
untuk merekonstruksi pengetahuannya dan
mengomunikasikan apa yang telah
dipahaminya. Adapun ketika seorang siswa
belum memahami suatu konsep sehingga ia
tidak bisa menuliskannya, maka siswa tersebut
berusaha untuk mempelajari konsep tersebut
dengan membaca buku teks ataupun sumber
belajar lain yaitu internet.

KESIMPULAN

Peningkatan literasi sains siswa yang
belajar menggunakan pendekatan Writing to
Learn lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

di kelas kontrol dengan nilai N-Gain kelas
eksperimen yaitu 0,32 (sedang) dan nilai n-gain
kelas kontrol yaitu 0,17 (rendah). Perbedaan
hasil peningkatan literasi sains yang besar
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan nilai Cohen (d) yaitu 1,6 (large) dan
mengindikasikan bahwa  siswa  yang
dibelajarkan dengan pendekatan Writing To
Learn memiliki literasi sains lebih tinggi
daripada siswa yang dibelajarkan tanpa
pendekatan Writing To Learn. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
Writing To Learn dalam pembelajaran efektif
untuk meningkatkan literasi sains siswa.
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